BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa gambaran pengetahuan
anak usia sekolah tentang dampak konsumsi soft drink di RT 03 RW 01 Kel.
Buring Kota Malang dengan jumlah responden 25 orang, didapatkan hasil
bahwa hampir setengah dari responden 11 orang (44%) memiliki
pengetahuan kurang tentang dampak konsumsi soft drink.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan

dengan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi Anak Usia Sekolah
Diharapkan anak usia sekolah untuk memotivasi diri guna menambah
wawasan tentang dampak yang ditimbulkan karena konsumsi soft
drink dan mengurangi kebiasaan konsumsi soft drink dengan cara
mengganti soft drink dengan minuman yang sehat dan enak.

2. Bagi Orang Tua
Penulis menyarankan kepada orang tua untuk selalu mengedukasi
anak untuk mengurangi konsumsi soft drink. Dan sebagai orang tua
harus memberi contoh kepada anak-anaknya terkait pola hidup yang
sehat seperti menghindari konsumsi soft drink, makan makanan yang

sehat dan bergizi.



Bagi Sekolah Dasar

Penulis menyarankan kepada pihak sekolah dasar untuk lebih
memperhatikan jajanan yang dijual di kantin sekolah. Penulis
menyarankan kantin sekolah menyediakan makanan dan minuman
yang sehat, bergizi, dan terjamin kualitasnya dan mengganti produk
soft drink dengan minuman sehat lainnya.

Bagi Lingkungan RT 03 RW 01 Kelurahan Buring Kota Malang
Penulis menyarankan kepada masyarakat yang berada di lingkungan
RT 03 RW 01 untuk bersama-sama menjaga dan memelihara
kesehatan anak usia sekolah yang ada di lingkungan tersebut.
Menjaga dan memlihara kesehatan dalam hal makanan dan minuman
yang di konsumsi anak usia sekolah harus memiliki gizi yang baik dan
menyehatkan.

Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Penulis menyarankan kepada peneliti yang akan datang untuk
memperluas penelitian sehingga diperoleh informasi yang lebih
lengkap tentang dampak konsumsi soft drink.

Bagi Profesi Keperawatan

Penulis menyarankan kepada profesi keperawatan untuk
menggunakan karya tulis ini sebagai bahan bacaan guna menambah

pengetahuan dan wawasan.
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